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ABSTRACT

The objective of this research was (1) finding out the effect of the self-efficacy on the entrepreneurial intention, (2)
finding out the effect of the subjective norms on the entrepreneurial intention, and (3) finding out the effect of the
behavior on the entrepreneurial intention. The type of this research was the quantitative research. The population of
this research was 1104 students. The sampling technique used in this research was the purposive random sampling
technique. The number of sample used in this research was 92 students. The data collecting technique used in this
research was distributing questionnaires. The entrepreneurial intention was measured by the self-efficacy, the subjective
norms, and the behavior proposed by Ajzen, (1991). The data analysis technique used in this research was the multiple
linear regression analysis with a Likert scale. The hypothesis tests used in this research was the t test and the F test.
The result of this research was that (1) the self-efficacy affected the entrepreneurial intention; (2) the subjective norms
did not affect the entrepreneurial intention; (3) the behavior did not affect the entrepreneurial intention; and, (4) the
self-efficacy, the subjective norms, and the behavior simultaneously affected the entrep reneurial intention.

Keywords — Self-Efficacy, Subjective Norms, Behavior, Entrepreneurial Intention

ABSTRAK

Tujuan dilakuakannya Penelitian ini untuk mengetahui: (1) Pengaruh efikasi diri terhadap keinginan
berwirausaha, (2) Pengaruh norma subyektif terhadap keinginan berwirausaha, (3) Pengaruh sikap berperilaku
terhadap keinginan berwirausaha. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Dengan Metode
pengumpulan data yaitu wawancara, kuisioner dan penelitian kepustakaan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive random sampling dengan sempel sebanyak 92 mahasiswa dari populasi 1104
mahasiswa. Dalam penelitian ini keinginan berwirausaha akan diukur dengan The Theory of Planed Behavior
yang dikemukakan oleh Ajzen, (1991). Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda
dengan skala Likert, untuk hipotesis menggunakan uji t dan uji f. Hasil penelitian menemukan bahwa. (1)
efikasi diri berpengaruh terhadap keinginan berwirausaha, (2) norma subyektif tidak berpengaruh terhadap
keinginan berwirausaha, (3) sikap berperilaku tidak berpengaruh terhadap keinginan berwirausaha serta (4)
Efikasi diri, norma subektif dan sikap berperilaku berpengaruh secara Bersama-sama terhadap keinginan
berwirausaha.

Kata Kunci — Efikasi Diri, Norma Subyektif, Sikap Berperilaku, dan Keinginan Berwirausaha

1. PENDAHULUAN

Saat ini negara Indonesia masih menempati rangking ke 94 untuk negara yang paling
mudah dan mendukung lahirnya Entrepreneur baru. Negara Indonesia memperoleh skor
21%, rangking Indonesia masih tertinggal dari negara-negara tetangga seperti malaysia

yang menempati urutan ke 58, singapura menempati urutan ke 27, philipina menempati
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urutan ke 84 dan thailand menempati urutan ke 71 (Acs et al., 2018). Salah satu cara
mengatasi ketertinggalan dalam lahirnya Entrepreneur baru, pemerintah khususnya
Kementerian Pendidikan Nasional menjadikan Program Entrepreneur sebagai ujung
tombak untuk membangun dan mengembangkan sumber daya manusia yang berjiwa
kreatif, inovatif, sportif, dan wirausaha. Program Entrepreneur ini dikaitkan dan di
integrasikan dengan Program-Program lain seperti Pendidikan karakter, Pendidikan

ekonomi kreatif, dan Pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum sekolah.

Program tersebut bertujuan untuk mencapai target pemerintah yaitu 20.000 Entrepreneur
baru pada industri kecil dan menegah (IKM). Untuk membangun semangat kewirausahaan
dan memperbanyak Entrepreneur, pemerintah mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 4
Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional, serta pemerintah melalui mentri koperasi dan usaha
kecil dan menengah mengeluarkan beberapa paket kebijakan wirausaha yaitu Bantuan
atau kredit dana bergulir (LPDB-KUMKM), kredit usaha rakyat (KUR), Program kemitraan
dan bina lingkungan dan Program pembiayaan CSR, serta pengembangan Produk
unggulan daerah melalui pendekatan one village one product (OVOP). Keterampilan
berwirausaha diberikan untuk mempersiapkan anak didik menjadi Entrepreneur setelah
lulus sekolah atau kuliah, Kalaupun mereka berhenti sekolah atau kuliah, bekal pendidikan
kewirausahaan dapat digunakan untuk memperoleh penghasilan dan pada akhirnya

mencapai kesejahteraan yang diharapkan.

Keputusan berwirausaha merupakan perilaku dengan keterlibatan tinggi karena dalam
pengambilan keputusan. Theory of Planed Behavior atau yang disingkat TPB yang
dikembangkan oleh Aljen (1991) merupakan teori kunci untuk mengukur tingkah laku
manusia pada keyakinan bahwa target tingkah laku berada di bawah kontrol kesadaran
individu yang dapat dilihat dari faktor efikasi diri, norma subyektif dan sikap berprilaku
(Conner, 2020). Perilaku tidak hanya bergantung pada intensi seseorang, melainkan juga
pada faktor lain yang tidak ada dibawah kontrol dari individu, misalnya ketersediaan
sumber dan kesempatan untuk menampilkan tingkah laku tersebut. TPB menyatakan
bahwa dalam mengambil keputusan akan melibatkan faktor, yaitu percaya pada
kemampuan diri sendiri (Efikasi diri), bersikap positif (Sikap berperilaku), dan dukungan
lingkungan (norma subyektif). TPB digunakan untuk meprediksi keinginan berwirausaha
karna teori ini memiliki beberapa keunggulan. Pertama Efikasi diri mempengaruhi niat

seseorang untuk berwirausaha dari sisi internal seseorang yaitu rasa kepercayaan diri
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untuk memulai suatu usaha. Kedua Norma subjektif bisa mempengaruhi niat
berwirausaha dari sisi eksternal berupa dukungan akan lingkungan, baik keluarga, teman,
dosen, maupun para pengusaha sukses. Ketiga Sikap bisa mempengaruhi niat seseorang
untuk melakukan kegiatan wirausaha dari keputusan seseorang untuk mengambil resiko

atau cenderung untuk menghindarinya (Rueda Barrios et al., 2022).

Fokus penelitian ini adalah penelitian empiris. Investigasi yang dilakukan akan
menggunakan TPB sebagai anteseden dalam memprediksi keinginan berwirausaha.
Efikasi diri, Sikap berperilaku, norma subyektif akan dijadikan sebagai prediktor dari
keinginan berwirausaha. Efikasi diri dipercaya menjadi dasar setiap individu untuk
memutuskan apakah akan melakukan suatu tindakan ataupun tidak. Kaitannya dengan
niat berwirausaha adalah, kepercayaan pada diri sendiri menjadikan seorang individu
yakin akan keputusannya menjadi seorang wirausahawan. Sikap berprilaku positif sangat
dibutuhkan pada diri setiap orang ketika menghadapi permasalahan. Hal ini juga terjadi
pada keinginan berwirausaha, di mana seseorang yang memutuskan menjadi
wirausahawan harus bisa berfikir positif ketika menghadapi berbagai masalah, karena
menjadi wirausahawan itu tidak mudah dan banyak sekali tantangan yang harus dihadapi.
Norma subyektif memiliki merujuk kepada lingkungan sekitar. Apabila lingkungan
tersebut positif maka akan mempengaruhi individu di dalam lingkungan tersebut menjadi
positif, begitu juga sebaliknya. Dalam konteks berwirausaha lingkungan juga
mempengaruhi niat seseorang dalam berwirausaha, di mana ketika seorang mahasiswa
berada di lingkungan yang sudah banyak membuka usaha dan dorongan dalam

berwirausaha tinggi (Che Nawi et al., 2022).

2. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang dikemukakan oleh Ajzen dan
Fishbein mengenai perilaku spesifik dalam diri individu. TPB mengidentifikasi tiga faktor
untuk memprediksi keinginan, yaitu keyakinan atau sikap berperilaku, norma subjektif
dan kontrol perilaku atau Efikasi diri. Fokus utama dalam TPB adalah pada niat atau
intensi seseorang untuk melakukan suatu perilaku. Karena niat merupakan variabel antara

yang menyebabkan terjadinya perilaku dari suatu sikap maupun variabel lainnya.
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Keinginan merupakan mediator pengaruh berbagai faktor-faktor motivasional yang
berdampak pada suatu perilaku. Di samping itu, keinginan juga menunjukkan seberapa
keras seseorang berani mencoba. Keinginan menunjukkan seberapa besar upaya yang
direncanakan seseorang untuk dilakukannya dan niat adalah paling dekat berhubungan
dengan perilaku selanjutnya. TPB menjelaskan bahwa suatu perilaku akan dilakukan jika
seseorang pada dasarnya memiliki keinginan atau rencana untuk melakukannya. Dengan
kata lain, semakin kuat keinginan pada diri seseorang tersebut untuk melakukan sesuatu,
maka akan semakin kuat pula niat atau motivasi untuk menampilkan suatu perilaku (Su et

al., 2021).

TPB terdiri dari tiga faktor, yaitu efikasi diri, sikap berperilaku dan norma subjektif. Efikasi
diri merupakan bentuk dari rasa kepercayaan diri seseorang dalam menghadapi masalah.
Aspek pokoknya yaitu rasa akan kemampuan suatu individu untuk berani melakukan
tindakan yang dihadapinya. Jadi Efikasi diri dapat mempengaruhi niat berwirausaha dari
sisi internal yaitu rasa kepercayaan diri untuk memulai suatu usaha. Seorang wirausaha
harus yakin akan kemampuan dirinya dalam mengambil suatu keputusan maupun ketika
menyelesaikan suatu pekerjaan. Tanpa keyakikan maka akan muncul perasaan ragu yang
menjadikan seorang wirausahawan tidak berkembang dan Dinamika kecemasan
menghadapi suatu perilaku yang ditinjau dari kognitif terjadi karena adanya persepsi
negatif kemampuan yang dimilikinya seperti merasa tidak punya persiapan diri, merasa
tidak mampu menghadapi hambatan, tidak mampu mengontrol respon fisik, hal tersebut

menyebabkan kecemasan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan (Yasir et al., 2021).

Norma Subjektif merupakan persepsi individu berhubungan dengan kebanyakan dari
orang-orang yang penting bagi dirinya, mengharapkan individu untuk melakukan atau
tidak melakukan tingkah laku tertentu, orang-orang yang penting bagi dirinya itu
kemudian dijadikan acuan atau patokan untuk mengarahkan tingkah laku. Norma
subjektif ditentukan oleh Normative beliefes dan Motivation to comply. Jadi, seseorang
cenderung melakukan suatu tindakan berdasarkan hal-hal yang diharapkan oleh orang
yang dianggap penting atau berdasarkan norma yang berlaku pada saat itu. Sikap
merupakan dasar dari intensi di mana sikap mempunyai aspek pokok yaitu keyakinan
individu bahwa menampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu akan
menghasilkan akibat atau hasil tertentu, semakin positif pemikiran suatu individu maka

akan semakin positif pula sikap individu terhadap obyek tersebut, demikian sebaliknya.
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Sikap dapat diposisikan sebagai hasil evaluasi terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke
dalam proses-proses kognitif, afektif (emosi) dan perilaku. Bisa dikatakan suatu sikap
dilalui dari proses dari penyesuaian diri terhadap obyek sosial dan merupakan respon
yang konsisten yang diungkapkan ke dalam perilaku. “Sikap merupakan reaksi atau
respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek (Shufiana

et al., 2021).

Entrepreneurial Intention

Keinginan berwirausaha (Entrepreneur Intention) terdiri dari 2 kata, keinginan dan
berwirausaha. keinginan atau Minat merupakan rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Seseorang yang memiliki keinginan akan suatu
aktivitas akan melakukan aktivitas tersebut dengan rasa senang (Barba-Sanchez et al.,
2022). Keinginan adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Faktor yang mempengaruhi tumbuhnya keputusan
untuk berwirausaha merupakan hasil interaksi dari beberapa faktor yaitu karakter
kepribadian seseorang dan lingkungannya (Paramita et al., 2022). Keinginan berwirausaha
merupakan rasa senang dan tertarik dalam melakukan aktivitas berwirausaha. Seseorang
yang telah memiliki Keinginan dalam berwirausaha akan lebih siap dalam menanggung
berbagai risiko yang mungkin terjadi ketika seseorang tersebut telah memutuskan untuk
memulai berwirausaha. Keinginan berwirausaha juga akan timbul ketika seseorang telah
banyak mendapatkan informasi tentang dunia kewirausahaan baik dari pengalaman orang
lain maupun dari buku kewirausahaan. Seseorang yang telah senang dan tertarik untuk
menjadi wirausaha ingin lebih mengetahui tentang kegiatan kewirausahaan (Wibowo et

al., 2022).

Pengembangan Hipotesis

Semakin besar efikasi diri maka akan semakin besar rasa keinginan berwirausaha, hal di
karena rasa percaya diri sangat dibutuhkan, tanpa adanya rasa percaya diri maka
seseorang akan cenderung menghindari suatu pekerjaan atau keadaan karena ketidak
percayaan akan kemampuan dirinya dan merasa dirinya tidak mampu melakukan hal
tersebut. Tanpa adanya rasa percaya diri juga menjadikan seseorang sulit berkembang

karena tidak berani belajar atau melakukan hal baru dalam hidupnya. Semakin besar
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kontrol perilaku yang dirasakan maka semakin kuat akan niat untuk melakukan perilaku.
Kontrol perilaku yang dirasakan secara bergantian disebut self-efficacy (Davidsson dalam
Firmansyah,2013). Kontrol keperilakuan yang dirasakan merupakan variabel yang
menunjukkan mudah atau sulitnya melakukan tindakan yang dimaksud. Penelitian
terdahulu mengidentifikasikan bahawa efikasi diri memiliki peran terhadap keinginan
berwirausaha dimana kondisi individu percaya bahwa perilaku untuk berwirausaha
mudah atau dapat dilakukan (Muliadi et al., 2021; Tantawy et al., 2021), dari penjelasan di

atas hipotesis yang dibangun sebagai berikut:
Hi: Efikasi diri berpengaruh posistif terhadap Keinginan berwirausaha.

Semakin besar norma subyektif maka akan semakin besar rasa keinginan berwirausaha, hal
tersebut di karena Norma subyektif merupakan sebuah keyakinan dari seseorang akan
dukungan lingkungan sekitar. Lingkungan yang baik akan mendorong seseorang untuk
melakukan hal yang baik juga, begitu juga lingkungan yang positif maka akan
mempengaruhi orang disekitarnya untuk menjadi positif. Norma subyektif berkaitan
dengan tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan tindakan yang sedang dipantau.
Pendapat orang lain yang penting (anggota keluarga yaitu, teman dekat dan orang-orang
berpengaruh lainnya seperti guru, pengusaha sukses, penasihat perusahaan) yang diyakini
membentuk pembentukan niat kewirausahaan. Penelitian terdahulu mengidentifikasi
bahawa norma subyektif memiliki peran terhadap keinginan berwirausaha dimana
dukungan keluarga, teman, dosen, pengusaha, dan orang yang dianggap penting dalam
hal ini menjadi faktor pendudukung seseorang dalam berwirausaha (generator, 2021;
Muliadi et al., 2021; Shufiana et al., 2021), dari penjelasan di atas hipotesis yang dibangun
sebagai berikut:

Ho>: Norma subyektif berpengaruh posistif terhadap Keinginan berwirausaha.

Semakin kuat sikap berprilaku maka akan semakin besar rasa keinginan berwirausaha, hal
tersebut di karena Sikap berperilaku merupakan salah satu pondasi dari terbentuknya niat
berwirausaha yang berasal dari diri seseorang. Semakin kuat sikap berperilaku maka
seseorang akan mempunyai pandangan yang baik akan suatu masalah yang dihadapinya
serta tidak mudah menyerah ketika dalam keadaan yang sulit. Ajzen (2002) mendefinisikan

sikap terhadap perilaku sebagai "sejauh mana seseorang memiliki evaluasi yang
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menguntungkan atau tidak menguntungkan atau penilaian dari perilaku yang
bersangkutan". Hal ini juga diasumsikan bahwa individu melaporkan sikap terhadap
perilaku yang tinggi akan lebih cenderung untuk berniat dan kemudian melakukan
tindakan yang dipantau (yaitu tindakan untuk menjadi seorang pengusaha). Penelitian
menemukan bahwa sikap berprilaku memiliki peran yang positif terhadap keinginan
berwirausaha. Artinya apabila individu memiliki sikap yang positif maka individu
tersebut memiliki keinginan yang besar untuk melakukan wirausaha , dari penjelasan di

atas hipotesis yang dibangun sebagai berikut:

H3: Sikap berpengaruh positif terhadap Keinginan berwirausaha.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dalam bentuk pengujian hipotesis
dengan menggunakan metode survei. Data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan data primer. Responden dalam penelitian ini sebanyak 92 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah
mahasiswa aktif Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya yang sudah mengambil
matakuliah kewirausahaan, technopreneurship, dan pengembangan bisnis. Pengujian
validitas dan reabilitas menggunakan korelasi produk momen dan Cronbach alpha. Alat
analisis data menggunakan analisis regresi berganda, sedangkan untuk pengujian hipotesis

menggunakan uji T.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Total kuesioner yang didistribusikan sebanyak 92 kuesioner. Untuk pengujian validitas
dan reabilitas menggunakan jawaban dari 30 kuesioner. Kemudian setelah itu kuesioner
didistribusikan kembali 62 kuesioner. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa keempat
variable, yaitu: keinginan berwirausaha, normal subjektif, sikap berperilaku, dan efikasi
diri sudah valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai rniwung lebih besar ripe, dimana nilai riaper

adalah 0,205. Sedangkan, untuk uji reabilitas dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cornbach Alpha keterangan
Keinginan berwirausaha () 0,735 Tinggi
Efikasi Diri (X1) 0,720 Tinggi
Norma Subyektif (X2) 0,671 Tinggi
Sikap Berprilaku (X3) 0,736 Tinggi

Penelitian menggunakan penelitian lebih dari satu variabel sebagai indikator yaitu
keinginan berwirausaha (Y), Efikasi diri (X1), Norma subyektif (X2) dan sikap berprilaku
(X3). Berikut merupakan hasil pengujian regresi berganda yaitu:

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

No Model B Std.Eror Beta Sig
1 Keinginan berwirausaha 19.058 5.547 0.001
2 Efikasi diri (X1) 0.587 0.105 0.638 0.000
3 Norma Subyektif (Xz) 0.067 0.163 0.038 0.681
4 Sikap Berprilaku (X3) -0.097 0.128 -0.088  0.452

Dari hasil analisis uji regresi berganda tersebut maka dapat diberi simpulan sebagai
berikut: (1) Constanta a sebesar 19.058 menyatakan bahawa keinginan berwirausaha
sebesar 19.058, apabila efikasi diri, norma subyektif dan sikap berprilaku bernilai = 0, (2)
Koefisien regresi X1 = 0.587 menyatakan bahawa setiap efikasi diri meningkat, maka
keinginan berwirausaha akan meningkat 0.587 atau sebesar 5.87%, (3) Koefisien regresi X2
= 0.067 menyatakan bahawa setiap norma subyektif meningkat, maka keinginan
berwirausaha akan meningkat 0.067 atau sebesar 6.7%, (4) Koefisien regresi X3 = 0.097
menyatakan bahawa setiap sikap berprilaku meningkat, maka keinginan berwirausaha

akan meningkat 0.097 atau sebesar 9.7%.

Berdasarkan koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,596 artinya tingkat hubungan antara keinginan berwirausaha, Efikasi diri, Norma
subyektif dan sikap berprilaku adalah positif. Nilai koefisien determinasi R Square (R?)
sebesar 0.356 artinya keinginan berwirausaha dipengaruhi oleh Efikasi diri (X1), Norma
subyektif dan sikap berprilaku sebesr 0.356 atau 35.6% dan sisanya 64.4% dipengaruhi oleh

variabel lain.
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Variabel T hitung T tabel Kondisi Keterangan

Efikasi diri 5.575 1.661 5575>1.661 Ho ditolak dan Ha diterima
Norma Subyektif 0.412 1.661 0.412<1.661 Ho diterima dan Ha ditolak
Sikap Berprilaku -0,756  1.661 -0,756<1.661 Ho diterima dan Ha ditolak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel efikasi diri berpengaruh terhadap keinginan
berwirausaha. Efikasi diri merupakan kondisi di mana individu percaya bahwa perilaku
untuk berwirausaha mudah atau dapat dilakukan dan merupakan bentuk dari rasa
kepercayaan diri seseorang dalam menghadapi masalah. Rasa kepercayaan diri merupakan
bagian dari rasa memiliki kretifitas, mahasiswa akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi
pada saat mahasiswa memiliki kreatifitas dalam memciptakan sesuatu yang baru yang
menjadi salah satu modal untuk memulai berwirausaha. Santi Nur (2017) yang menyatakan
bahwa Efikasi diri merupakan kondisi di mana individu percaya bahwa perilaku untuk
berwirausaha mudah atau dapat dilakukan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa efikasi
diri memiliki peran terhadap keinginan berwirausaha mahasiswa dan penelitian
dwipradnyana I made mahadi (2016) menyatakan bahwa Efikasi diri memiliki pengaruh
paling dominan terhadap keinginan berwirausaha yang artinya menunjukkan bahwa
prilaku mahasiswa untuk berwirausaha tidak hanya dikendalikan oleh dirinya sendiri,
tetapi membutuhkan ketersediaan sumber daya dan kesempatan atau keterampilan

tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel norma subyektif tidak berpengaruh
terhadap keinginan berwirausaha. Keinginan berwirausaha berasal dari dalam diri tanpa
adanya arahan dan dorongan dari teman, dosen dan keluarga mahasiswa akan tetap
menjadi enterpreneur karna mahasiswa memiliki kepercayaan diri dan keyakinan yang
tinggi. Semakin besar dorongan dari lingkungan tidak akan meningkatkan keinginan
berwirausaha sedangkan semakin percaya diri akan kemampuan dirinya maka semakin
kuat juga keinginan mahasiswa untuk berwirausaha. Dengan bermodalakan keyakinan
atas kemampuan diri, mahasiswa masih dapat memiliki keinginan yang kuat untuk

berwirausaha. Hasil penelitian ini di dukung oleh wingdes Irwan (2018) yang menyatakan
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bahwa norma subyektif tidak mengaggap tekanan sosial dari keluarga dan teman dekat

menentukan keinginan untuk menjalankan usaha baru atau memilih berwirausaha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sikap berprilaku tidak berpengaruh
terhadap keinginan berwirausaha. Sikap berperilaku merupakan pandangan seseorang
akan suatu hal. Sikap berperilaku mengarah pada suka mengambil resiko, melakukan
pekerjaan dengan usaha terbaik dan perasaan seseorang dalam melihat suatu hal , apakah
dianggap positif atau negatif yang mempengaruhi sikap seseorang terhadap hal tersebut.
Sikap pribadi yang mengarah pada suka mengambil resiko, melakukan pekerjaan dengan
usaha terbaik. Sikap pribadi yang seperti ini bisa dikatakan sebagai sikap pribadi yang
secara umum mendasari semua jenis pekerjaan. Pada profil seorang wirausaha harus
memiliki ciri-ciri dan watak : percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, selalu
berusaha untuk meningkatkan pretasi. Profil ini menjadi profil yang harus dimiliki oleh
seorang wirausahawan. Semakin besar resiko dalam memulai berwirausaha tidak
mempengaruhi tingkat keinginan berwirausaha tetapi semakin besar rasa percaya diri dan
sikap berorientasi pada tugas dan hasil dapat meningkatkan keinginan berwirausaha pada
diri mahasiswa. Hasil penelitian ini di dukung oleh chrismardani Yustina (2016) yang

menyatakan bahwa siapa berprilaku tidak berpengaruh terhadap keinginan berwirausaha.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis yang dilakukan maka simpulan dalam
penelitian ini adalah : (1) Efikasi diri berpengaruh terhadap keinginan berwirausaha
Mahasiswa Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi, (2) Norma subyektif tidak berpengaruh terhadap keinginan berwirausaha
Mahasiswa Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi, (3) Sikap berprilaku tidak berpengaruh terhadap keinginan berwirausaha
Mahasiswa Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi, (4) Efikasi diri, norma subyektif dan sikap berprilaku berpengaruh signifikan

terhadap keinginan berwirausaha
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Saran yang diberikan dalam penelitian ini yaitu kepada pihak kampus khususnya untuk
dosen sebaiknya lebih melakukan pendekatan terhadap mahasiswa dengan pendekatan
internal yang menjadi pondasi utama dalam mengawali menjadi wirausahawan yang lebih
memperhatikan pembentukan mental wirausaha pada setiap individu serta meberikan
motivasi-motivasi dan ide-ide untuk memulai usaha dengan melakukan diskusi Bersama-
sama atau mengikuti ivent-ivent yang ada dengan berkalaborasi Bersama mahasiswa,
sehingga ketika akan diberikan pelajaran atau arahan tentang kegiatan wirausaha para

mahasiswa akan jauh lebih tertarik untuk menggeluti bidang wirausaha.
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